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MENYELARASKAN PERAN HUMAS
PERGURUAN TINGGI DALAM
PROGRAM KAMPUS MERDEKA

Yugih Setyanto
H = =

PENDAHULUAN

Menteri Pendidikan, Kebudayaan, Riset, dan Teknologi Nadiem Makarim
mengeluarkan kebijakan Merdeka Belajar dalam pengelolaan perguruan tinggi yang
disebut Kampus Merdeka. Kebijakan ini secara umum ingin melepaskan perguruan
tinggi dari belenggu agar lebih mudah bergerak. Pembahasan dalam artikel ini adalah
bagaimana humas dapat mengoordinasikan peran dan fungsinya dalam mendukung

program Kampus Merdeka sesuai dengan kebijakan masing-masing universitas.

PEMBAHASAN

Humas adalah sebuah unit kerja di perguruan tinggi yang perannya semakin penting.
Pengakuan peran humas ini dapat dilihat dari forum-forum kehumasan yang
diselenggarakan dahulu oleh Kemenristekdikti (sekarang Kemendikbudristek). Pada
tahun 2017, Kemenristekdikti menyelenggarakan kegiatan Anugerah Humas 2017
dan memberi penghargaan terhadap kinerja humas di perguruan tinggi negeri dan
kopertis. Penghargaan ini dapat dinilai sebagai sebuah pengakuan akan pentingnya

peran humas di perguruan tinggi.
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Selain itu, hampir semua perguruan tinggi juga memiliki unit humas dalam
struktur organisasi. Semakin kompleks dan vitalnya aspek komunikasi bagi sebuah
perguruan tinggi dapat menjadi alasan peran humas dibutuhkan dalam organisasi
perguruan tinggi.

Berkaitan dengan program Merdeka Belajar-Kampus Merdeka, peran apa
yang dapat dilakukan humas perguruan tinggi? Bila melihat bagian dari kebijakan
tersebut, ada beberapa hal yang mana humas memiliki peran dalam menunjang
kebijakan tersebut di perguruan tingginya.

Masyarakat saat ini berkembang begitu pesat. Salah satu alasannya adalah
karena didorong oleh kemajuan teknologi, dan kemajuan tersebut bergerak lebih
cepat. Perkembangan ini telah menyebabkan globalisasi, dan telah menjadi lebih
mudah bagi orang untuk berkomunikasi satu sama lain. Organisasi juga harus
beradaptasi dengan tuntutan masyarakat yang dinamis ini. Salah satu kebutuhan
tersebut adalah informasi. Untuk bertahan hidup dalam lingkungan yang kompetitif,
sebuah organisasi harus tetap terhubung dengan para pemangku kepentingannya
setiap saat. Salah satu cara agar keberadaan organisasi tetap diakui adalah melalui
komunikasi yang baik dengan para pemangku kepentingan. Humas merupakan
komponen utama dalam berkomunikasi dengan publik dalam sebuah organisasi.

Pada acara di sebuah perguruan tinggi, Plt. Direktur Jenderal Pendidikan
Tinggi, Riset, dan Teknologi Nizam menyatakan bahwa kebijakan Kampus Merdeka
diharapkan memberi ruang pada mahasiswa dan perguruan tinggi untuk lebih dekat
dengan dunia nyata, industri, masyarakat desa, pembangunan, dan permasalahan
nyata dilapangan (https://dikti.kemdikbud.go.id/siaran-pers/kemendikbud-kampus-
merdeka-tingkatkan-peran-pendidikan-tinggi-sebagai-solusi-permasalahan-
bangsa/).

Pernyataan di atas memberi ruang bagi humas untuk dapat mengambil peran
penting dalam menjalankankebijakan kampus merdeka. Seperti diketahui bahwa
humas menjalankan komunikasi dua arah, baik kepada khalayak internal maupun
eksternal dalam sebuah organisasi. Internal communication is intended to communicate
with employees within an organisation or across organisational sub-division. External
communication is intended to reach out to people who are outside the organisation
(Reddi, 2021: 6).

Khalayak internal menurut pendapat di atas adalah pegawai yang ada di
organisasi. Sementara, khalayak eksternal meliputi press (pers atau media massa),
government (pemerintah), educator (pendidik), customer (pelanggan), community
(komunitas), dan suppliers (pemasok) (Ardianto, 2014: 115).

Humas internal ditujukan kepada sekelompok orang yang berada dalam suatu

organisasi—dalam perguruan tinggi—antara lain mahasiswa, dosen, dan tenaga
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pendidik. Sementara, humas eksternal adalah komunikasi yang dijalin dengan
khalayak yang berada di luar organisasi, di antaranya pemerintah, media, dunia
industri, konsumen, dan masyarakat luas. Humas memegang peranan penting dalam
penyelenggaraan pendidikan.

Pernyataan Dirjen Diktiristek di atas adalah bentuk dari hubungan humas
eksternal. Peran humas adalah membantu perguruan tingginya dalam membuka
dan menjalin komunikasi yang konstruktif kepada pihak-pihak eksternal.

Kebijakan Kampus Merdeka-Merdeka Belajar lainnya adalah terkait evaluasi
akreditasi yang dilakukan BAN-PT jika ditemukan penurunan kualitas meliputi
pengaduan masyarakat dengan disertai bukti konkret, serta penurunan tajam jumlah
mahasiswa baru yang mendaftar dan lulus dari prodi ataupun perguruan tinggi
(kompas.com, 25 Januari 2020).

Pengaduan masyarakat menjadi salah satu sebab dari sebuah perguruan tinggi
harus dievaluasi akreditasinya. Aduan muncul saat ada pihak yang merasa tidak
puas karena tidak sesuai dengan ekspektasinya. Artinya, sebuah perguruan tinggi
harus menjaga kualitasnya agar tidak ada pihak yang merasa perlu untuk membuat
pengaduan.

Penurunan jumlah mahasiswa yang tajam dapat juga terjadi karena berbagai
sebab. Bila mengamati realitas yang ada, beberapa kasus menjadi penyebab rontoknya
reputasi sebuah perguruan tinggi yang berakibat hilangnya pula kepercayaan
masyarakat untuk mendaftar pada perguruan tinggi yang tersangkut masalah.
Padahal, fondasi utama berdirinya sebuah organisasi apapun jenisnya adalah reputasi
yang dibangun dari kepercayaan.

Humas membantu dalam membangun reputasi dan citra perguruan tingginya
agar selalu mendapat kepercayaan masyarakat. Tentu, proses menjaga reputasi adalah
tanggung jawab semua pihak yang ada di dalam perguruan tinggi. Kontribusi
humas adalah dalam memberi pengertian kepada pihak-pihak internal untuk selalu
menjaga reputasi institusi, termasuk di dalamnya adalah memberi layanan sebaik-
baiknya kepada stakeholder. Upaya ini diharapkan dapat mengurangi ketidakpuasan
yang berdampak pada pengaduan masyarakat.

Tentu, mahasiswa dan dosen adalah kunci utama dari terlaksananya kebijakan
kampus merdeka. Fungsi manajemen yang dimiliki humas adalah menjalin
komunikasi dua arah dengan berbagai pihak. Fungsi ini menjadi elemen pendukung
sehingga humas dapat dilibatkan guna tercapainya kebijakan tersebut.

Ini juga menyangkut bagaimana humas perguruan tinggi mengelola komunikasi
internalnya. Tidak mudah bagi humas untuk mengelola komunikasi internal ini.
Bila membayangkan sebuah pabrik yang memiliki pegawai hingga puluhan ribu,

begitu pula dalam perguruan tinggi. Sebuah perguruan tinggi bisa memiliki jumlah
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mahasiswa yang banyak layaknya sebuah perusahaan besar, itu pun mesti ditambah
jumlah dosen dan tenaga kependidikan. Artinya, pengelolaan komunikasi internal
dalam perguruan tinggi adalah masalah yang kompleks.

Mengutip pernyataan Ruslan dalam Basri (2018) bahwa humas perguruan tinggi
dapat melaksanakan fungsi strategis. Oleh karena itu, harus diupayakan humasdapat
memberikan sumbang saran, ide, dan rencana atau program kerja kehumasan untuk
memperbaiki atau mempertahankan nama baik, kepercayaan, dan citra organisasi
terhadap publiknya, termasuk pula menjembatani atau menyerasikan antara
kebijaksanaan/keputusan pimpinan lembaga pendidikan dengan kepentingan/
keinginan masyarakat sekaligus memperoleh dukungan dan partisipasi dari
masyarakat.

Pada hakikatnya, kebijakan kampus merdeka bertujuan agar dapat memberi
kebebasan pada perguruan tinggi untuk dapat lebih berinovasi, tidak mengekang,
dan sesuai dengan kebutuhan perguruan tinggi masing-masing. Selain itu,
diharapkan perguruan tinggi untuk lebih dekat dengan permasalahan nyata yang
ada di masyarakat, termasuk yang terkait dengan kebutuhan dunia industri.

Humas harus mampu menerjemahkan kebijakan ini dengan membangun
strategi komunikasi yang mendukung ke arah kebijakan tersebut. Praktisi humas
perguruan tinggi harus bisa menyelaraskan kebijakan kampus merdeka dengan
kebijakan yang diambil oleh pimpinan di perguruan tingginya sekaligus membantu
dosen dan mahasiswa dalam membuka peluang berinteraksi lebih luas dengan
berbagai pemangku kepentingan.

Universitas dipandang sebagai salah satu sumbernya ilmu pengetahuan.
Lembaga ini menghasilkan sumber daya manusia yang berpendidikan tinggi serta
berbagai produk ilmiah, seperti penemuan, penelitian, ide, dan lain-lain. Banyak
penemuan penting yang mengubah dunia datang dari universitas. Namun, banyak
juga karya ilmiah yang masih tersimpan dalam arsip “loker” dan tidak diketahui
publik. Terkadang, karya-karya ini hanya dibahas antara para ahli lalu disimpulkan
setelah itu disimpan. Bahkan, jika karya tersebut dapat ditulis ulang dalam bahasa
yang lebih mudah lalu diakses masyarakat umum, tentu akan lebih bermanfaat. Hal
tersebut dapat menjadikan universitas lebih ‘down to earth” dan lebih dekat dengan

masyarakat.

KESIMPULAN

Peran humas perguruan tinggi harus mampu memberikan pencerahan pada
masyarakat. Seperti disampaikan Presiden Joko Widodo saat membuka Konvensi

Nasional Humas 2015 (Harian Media Indonesia, 19 November 2015), menurutnya
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praktisi humas di seluruh Indonesia tidak hanya mengelola informasi, tetapi juga
berpartisipasi dalam mengonstruksi narasi-narasi menarik yang berkepribadian
dan mengandung nilai-nilai luhur. Pernyataan presiden tersebut memberi pesan
bahwa peran humas harus mampu memberikan informasi yang konstruktif
dan mengandung nilai yang baik, yaitu memberikan narasi yang menginspirasi,
menghibur, dan menggerakkan publik. Harapan tersebut dapat dijadikan sebagai

arah kebijakan kehumasan universitas.
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